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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari uraian penelitian skripsi di atas maka peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah di gunakan oleh peneliti, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peran  BPBD dalam menanggulangi bencana gempa bumi di pulau Lombok 

memiliki peran yang sangat penting, hal ini dapat di lihat pada kegiatan-kegiatan 

dalam kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana alam seperti kegiatan sosialisasi 

yang dimana BPBD bertugas membentuk sebuah kelompok-kelompok di setiap 

desa atau kelurahan untuk melakukan pembekalan kepada masyarakat perihal 

kesiapsiagaan terhadap ancaman bencana.Selain itu BPBD juga melakukan 

evakuasi maupun dalam pembagian bantuan berupa sembako kepada korban pada 

setiap  Kabupaten yang tersebar di Pulau Lombok. Hal ini menunjukkan bahwa 

lembaga BPBD ini melakukan pola terjun langsung dalam menanggulangi 

bencana gempa bumi. Selain adanya bantuan yang diberikan kepada masyarakat 

dalam bentuk logistik, kesehatan dan kebutuhan lainnya, BPBD juga memberikan 

edukasi kepada masyarakat perihal tindakan yang harus dilakukan ketika bencana 

yang sama terjadi di Pulau Lombok ini. 

2. Adapun beberapa kendala pada saat menghadapi bencana gempa bumi pada 

tahun 2018 lalu yaitu: 
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1. koordinasi antar lintas sektor yang dimana sudah baik tapi belum optimal, 

kareana koordinasi atau komunikasi ini adalah unjung tombak dalam 

penanganan bencana,  

2. SDM yang juga trrbatas,  

3. sumber daya pendukung karena dampak  gempa bumi pada tahun 2018 

tersebut lokasinya sangat luas dan dalam hal ini kita membutuhkan sumber 

daya dari luar daerah. Ini di sebabkan karena anggota pada BPBD dalam 

hal menangani juga terbatas sehingga membutuhkan sumber dari luar 

seperti PMI dan masyarakat lainnya. Gempa bumi saat itu berlangsung 

dalam jangka waktu yang lumayan lama sedangkan keterbatasan tenaga 

relawan sangat di khawatirkan, maka dari itu dalm hal ini bukan saja 

BPBD yang di andalkan melainkan kita semua yang sekiranya masih 

mampu membantu, maka silahkan membantu.  

5.2 Saran 

 Sebagai upaya memberikan masukan dalam rangka lebih meningkatkan 

kinerja BPBD dalam melaksanakan penanggulangan di pulau lombok, maka 

berdasarkan hasil penelitian peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya BPBD melibatkan setiap elemen masyarakat dalam setiap  

upaya penanggulangan bencana agar sebagai pembelajaran dan edukasi 

kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat mengetahui langkah-

langkah apa saja yang harus dilakukan ketika bencana serupa terjadi. 
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2. Sebaiknya BPBD menyiapkan alat-alat pendungkung evakuasi bencana, 

seperti mesin pemecah batu, alat pemotong besi dan alat-alat 

penyelamatan di setiap Kabupaten/Kota sehingga pada saat terjadinya 

bencana gempa bumi yang bisa saja terjadi sewaktu-waktu,  BPBD bisa 

lebih sigap menghadapinya dan dapat meminimalisir korban jiwa. 

Sehingga peranan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dapat 

lebih berperan aktif dalam setiap kejadian bencana yang terjadi di pulau 

Lombok. 
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